BAB V
PENUTUP

5.1 kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

1. perasan air jeruk nipis dapat diformulasikan sebagai shampo emulgel
anti ketombe terhadap Jamur Candida albicans.

2. Diameter zona hambat yang terbentuk bervariasi. Diameter zona hambat
yang terbentuk pada masing-masing pengulangan untuk F1 yaitu 23
mm, 12mm, 16mm dengan rata-rata hasil uji daya sebesar 13,3 mm.
sementara untuk F2 dan F3 memiliki rata-rata zona hambat sebesar 14,6
dan 17. Penilaian kekuatan daya hambat menggunakan kategori Davis
dan Stout dan didapatkan bahwa efek antijamur dari sediaan shampo air
perasan jeruk nipis memiliki daya hambat yang kuat terhadap jamur
Candida albicans karena memiliki diameter zona hambat dengan rata-
rata 13-17 mm.

5.2 saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai efek antibakteri daun

jeruk nipis dengan cara ekstraksi yang lain.
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